BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Objek Penelitian
1. Daftar Efek Syariah

Daftar Efek Syariah (DES) merupakan kumpulan efek yang sudah sesuai
dengan ajaran islam di Pasar Modal, disetujui oleh Badan Pengawas Pasar Modal
dan Laporan Keuangan (Bapepam-LK). Penelitian ini bertujuan untuk menguji
beberapa faktor yang dapat memengaruhi pengungkapan ISR. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain ukuran dewan
komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Daftar Efek Syariah (DES) periode 2011-2017. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling untuk mendapatkan sampel sesuali
dengan kriteria. Berikut rincian dari kriteria pengambilan sampel :

TABEL 4.1
KRITERIA PENGAMBILAN SAMPEL

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di DES tahun 2011-2017 116
Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan annual report 39
di DES secara berturut-turut tahun 2011-2017

Jumlah perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel 39
Total observasi ( jumlah perusahaan manufaktur 39 x 7 273
tahun)

27
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Deskripsi dari keseluruhan variabel yang mencakup nilai rata-rata, maksimum,

minimum, dan standar deviasi seperti dalam table 4.2 sebagai berikut :

TABEL 4.2
Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ISR 273 10,28 0,74 0,5570 0,09776
UDK 273 | 1,00 12,00 4,2747 2,11819
SIZE 273 | 12,66 26,41 21,3126 1,84876
PROFIT 273 | -18,17 26,62 4,5623 6,79262
LKD 273 | 0,00 464,98 5,0192 31,71491
Valid N (listwise) | 273

Sumber : Hasil Ouput Spss 22

Tabel 4.1 menunjukkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 161. Adapun

penjelasannya sebagai berikut :

a.

Variabel ukuran dewan komisaris memiliki rata-rata yaitu 4,27. Nilai

maksimum sebesar 12 dan nilai minimum sebesar 1 serta standar deviasinya

sebesar 2,118.

Ukuran perusahaan memiliki rata-rata sebesar 21 milyar, yang artinya

perusahaan manufaktur di Indonesia memiliki aset yang cukup tinggi. Nilai

maksimum sebesar 26 milyar, nilai minimum 12 milyar serta standar

deviasi ukuran perusahaan yaitu 1,84%.

Profitabilitas perusahaan manufaktur di Indonesia memiliki rata-rata

sebesar 4,56. Nilai maksimum sebesar 26,62 dan nilai minimum sebesar -

18,17 serta standar deviasinya sebesar 6,79.
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d. Likuiditas perusahaan manufaktur di Indonesia memiliki rata-rata sebesar

5,019. Nilai maksimumnya sebesar 464,98 dan nilai minimumnya 0,00 serta

standar deviasinya sebesar 31,71.

e. Pengungkapan ISR perusahaan manufaktur di Indonesia memiliki rata-rata

sebesar 0,56 atau 56%. Nilai maksimumnya sebesar 0,74 dan nilai

minimumnya 0,28 serta standar deviasinya sebesar 0,098. Dilihat dari rata-

rata menunjukkan pengungkapan ISR perusahaan manufaktur di Indonesia

sudah cukup baik.

TABEL 4.3
Pengungkapan Bedasarkan Tema dalam Indeks ISR

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pembiayaandan | 273 |2 5 3,51 0,728
Investasi
Produk dan Jasa 273 |0 4 2,26 0,779
Karyawan 273 |0 5 3,45 1,124
Masyarakat 273 |0 9 511 2,225
Lingkungan 273 |0 5 3,29 1,218
Tata Kelola 273 | 4 9 6,33 0,916
Perusahaan
Valid N (listwise) | 273

Sumber : Hasil Output Spss 22

Dilihat dari table 4.3 menunjukkan rata-rata pengungkapan ISR untuk setiap

tema. Dari keenam tema, rata-rata pengungkapan ISR yang paling tinggi yaitu tata

kelola perusahaan sebesar 6,33 dan kedua yaitu masyarakat sebesar 5,11. Hal ini

menunjukkan perusahaan manufaktur syariah di Indonesia sudah dapat dikatakan

cukup baik dalam melakukan pengungkapan tata kelola perusahaan dan masyarakat.
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C. Uji Kualitas Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi normal. Uji
normalitas bisa dilihat di table One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test melalui

analisis statistik. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.4 sebagai berikut :

TABEL 4.4
Uji Normalitas
Asymp-sig Keterangan
One-Sample KS 0,200 Data berdistribusi normal

Sumber : Hasil Output Spss 22

Berdasarkan table 4.4 menunjukkan nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,200
yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data didalam penelitian
ini berdistribusi normal.

2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidak korelasi
residual pada sutu pengamatan dengan pengamatan lain. Pengujian ini
menggunakan alat uji autokorelasi yaitu uji Durbin-Watson. Hasil pengujian

disajikan di table 4.5 sebagai berikut :

TABEL 4.5
Uji Autokorelasi
dw Keterangan
Durbin-Watson | 1,834 Tidak terdapat autokorelasi

Sumber : Hasil Output Spss 22
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Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa nilai dW sebesar 1,834. Dalam
penelitian terjadi autokorelasi positif apabila dW dibawah -2 (dW < -2) dan terjadi
autokorelasi negatif apabila nilai dW diatas 2. Dalam penelitian ini nilai dW
seperti dalam tabel diatas sebesar 1,834 yang berarti nilai dW tertelak diantara -2
sampai 2 (-2 < 1,716 < 2). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini terbebas dari autokorelasi.

3. Uji Multikoloniearitas

Uji Multikoloniearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam satu
model regresi ini terdapat korelasi antar variabel independen. Untuk mengukur
multikoloniearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai yang terdapat di tolerance
dan VIF. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, dapat diartikan tidak
terdapat multikolonearitas dalam data penelitian tersebut dan apabila nilai
tolerance < 0,10 dan VIF > 10, dapat diartikan bahwa data penelitian tersebut
terjadi multikolonearitas. Hasil dari pengujian terdapat di tabel 4.6 sebagai berikut:

TABEL 4.6
Uji Multikoloniearitas

. Collinearity Statistics
Variabel bebas Tolerance VIE Keterangan
UDK 0,561 1,782 Tidak terdapat
multikoloniearitas
SIZE 0,566 1,768 Tidak terdapat
multikoloniearitas
PROFIT 0,886 1,129 Tidak terdapat
multikoloniearitas
LDK 0,991 1,009 Tidak terdapat
multikoloniearitas




32

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai VIF dari masing-masing
variabel yaitu Ukuran dewan komisaris, Ukuran perusahaan, Profitabilitas, dan
Likuiditas berada diantara 1.009 hingga 1,782 yang kurang dari 10. Dan memiliki
nilai tolerance diantara 0,561 hingga 0,991 yang lebih besar dari 0,10. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terdapat

multikoloniearitas.

4. Uji Heteroskedasitas
Uji Heteroskedasitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah variabel yang
terkait memiliki varian homogen atau heterogen. Dalam penelitian ini
menggunakan metode Gletjser dengan sig > 0,05. Hasil dari pengujian terdapat di
tabel 4.7 sebagai berikut :

TABEL 4.7
Uji Heteroskedasitas

Variabel Variabel bebas Sig. Keterangan
terikat
Abs UDK 1,000 Tidak terdapat
heteroskedasitas
SIZE 1,000 Tidak terdapat
heteroskedasitas
PROFIT 1,000 Tidak terdapat
heteroskedasitas
LDK 1,000 Tidak terdapat
heteroskedasitas

Sumber : Hasil Output Spss 22
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Ukuran
dewan komisaris, Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas memiliki nilai sig.
1,000 > 0,05. Dengan demikian, semua variabel independen bebas dari

heterokedastisitas.

D. Uji Hipotesis
1. Determinan (R?)

Uji koefisien determinan dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square yang
memiliki fungsi untuk melihat besarnya pengaruh dari variabel independen
yaitu ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas
terhadap variabel dependen yaitu Islamic Social Reporting (ISR). Hasil
pengujian terdapat di tabel 4.8 sebagai berikut :

TABEL 4.8
Koefisien Determinan

R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
0,492 0,242 0,231 0,08574

Sumber : Hasil Output Spss 22

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan hasil R? yaitu sebesar 0,231 atau
23,1%. Persentase pengungkapan ISR yang dipengaruhi oleh ukuran dewan
komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas sebesar 23,1%.
Sedangkan 76,9% pengungkapan ISR dipengaruhi oleh variabel diluar

penelitian yang dilakukan.
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2. Uji F (Simultan)

Uji nilai F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama.
Apabila nilai sig. F < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X terhadap
variabel Y dan apabila nilai sig. F > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh

variabel X terhadap variabel Y. hasil uji nilai F terdapat di tabel 4.9 sebagai

berikut :
TABEL 4.9
Uji F
F Sig. Keterangan
Regression 21,394 0,000 Berpengaruh
secara
simultan

Sumber : Hasil Ouput Spss 22

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan hasil sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti variabel independen yaitu ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen yaitu pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

3. Uji T (Parsial)

Uji nilai T digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam

penelitian diterima atau ditolak. Apabila nilai sig. < 0,05 dan koefisien searah

dengan hipotesis, maka hipotesis diterima. Akan tetapi, apabila nilai sig. >
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0,05 dan koefisien regresi tidak searah dengan hipotesis, maka hipotesis

ditolak. Hasil pengujian terdapat di tabel 4.10 sebagai berikut :

TABEL 4.10
Uji T
t Sig. Keterangan
(Constant) 2,321 0,021

UDK 1,889 0,060 Ditolak

SIZE 4,426 0,000 Diterima
PROFIT 2,958 0,003 Diterima

LDK 0,720 0,472 Ditolak

Sumber : Hasil Output Spss 22

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi liniear berganda sebagai
berikut :

ISR =-0,023 + 0,003 UDK + 0,026 SIZE + 0,004 PROFIT — 0,007 LDK
t+e

a. Hipotesis Pertama (H1)

Berdasarkan pengujian statistisk nilai t dapat diketahui bahwa
variabel ukuran dewan komisaris memiliki nilai sig. yaitu 0,460 lebih
besar dari pada 0,05 ( 0,460 > 0,05 ) sehingga dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan ISR. Dengan demikian
hipotesis ditolak.

b. Hipotesis Kedua (Hz)
Berdasarkan pengujian statistik nilai t dapat diketahui bahwa

variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sig. yaitu 0,000 lebih kecil
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dari pada 0,05 ( 0,000 < 0,05 ) sehingga dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
tingkat pengungkapan ISR. Dengan demikian hipotesis kedua
diterima.

c. Hipotesis Ketiga (Hs)

Berdasarkan pengujian statistik nilai t dapat diketahui bahwa
variabel profitabilitas memiliki nilai sig. yaitu 0,003 lebih kecil dari
pada 0,05 ( 0,003 < 0,05 ) sehingga dalam penelitian ini disimpulkan
bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan ISR. Dengan demikian hipotesis kedua diterima.

d. Hipotesis Keempat (Ha)

Berdasarkan pengujian statistisk nilai t dapat diketahui bahwa
variabel likuiditas memiliki nilai sig. yaitu 0,288 lebih besar dari pada
0,05 (0,288 > 0,05 ) sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan ISR. Dengan demikian hipotesis ditolak.

E. Pembahasan
1. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan ISR
Hasil pengujian pertama membuktikan ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Dari hasil

pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya ukuran dewan
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komisaris tidak mempengaruhi kualitas pengungkapan informasi dalam
perusahaan.

Penyebab ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan ISR kemungkinan dikarenakan dewan komisaris melaksanakan
tanggung jawab lebih besar di bagian tata kelola perusahaan saja, sehingga
dewan komisaris tidak dapat menjamin pelaksanaan pengawasan terhadap
manajemen dalam melakukan tanggung jawab sosial dapat terlaksana secara
efektif (Nurrokhmah, 2017).

. Pengaruh ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan ISR

Hasil pengujian kedua membuktikan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Hal ini
menunjukkan besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi tingkat
pengungkapan Islamic Social Reporting. Hasil dari pengujian ini
membuktikan bahwa perusahaan besar akan memiliki aktivitas yang banyak
sehingga melakukan kegiatan dibidang sosial yang banyak juga. Pihak luar
akan memberikan tekanan lebih besar bagi perusahaan untuk melaporkan
pertanggungjawaban atas kegiatan sosial yang dilakukan, hal ini dikarenakan
perusahaan menjadi pusat perhatian dikalangan masyarakat. Hasil pengujian
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rosiana, dkk (2015) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan

Islamic Social Reporting.
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3. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan ISR

Hasil pengujian ketiga membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Perusahaan yang
menghasilkan profit tinggi akan menarik investor, sehingga perusahaan akan
berupaya untuk memberikan informasi yang lebih baik kepada calon investor
serta masyarkat dengan cara meningkatkan pengungkapan tanggung jawab
sosialnya.

Hasil penelitian ini mendukung teori legitimasi yang menyatakan
bahwa profitabilitas sebagai sistem nilai yang akan menjadi pencapaian
perusahaan dalam meningkatkan keuntungannya sejalan dengan sistem sosial
yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab
sosialnya secara islami. Serta mendukung shariah enterprise theory yang
menyatakan Allah SWT sebagai pusat, bahwa profitabilitas menjadi pusat
perhatian para stakeholder perusahaan dalam memotivasi untuk meningkatkan
pengungkapan tanggung jawab sosial secara islami yang dilakukan perusahaan
sebagai salah satu bentuk kepatuhan atas amanah yang sudah diberikan Allah
SWT. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maulida, dkk (2014) dan Yaya, dkk (2017) yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social

Reporting.
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4. Pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan ISR
Hasil pengujian keempat membuktikan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Lestari (2006) yang menyatakan likuiditas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR, kemungkinan disebabkan karena
perusahaan kurang memahami tingkat kualitas likuiditas didalam perusahaan,
sehingga tingkat likuiditas tidak menjadi bahan untuk evaluasi perusahaan
yang dianggap akan mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial. Hal ini berdampak pada pada para kreditor yang tidak menilai
perusahaan dari adanya pengungkapan ISR. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Asyhari (2016) yang menyatakan bahwa
likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.
5. Pengujian tambahan pengaruh variabel independen terhadap pengungkapan
setiap tema ISR

a. Tema pembiayaan dan investasi
Dilihat dari hasil pengujian yang sudah dilakukan membuktikan bahwa
ukuran perusahaan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan
tema pembiayaan dan investasi dengan nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05. Tiga
variabel independen lainnya yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tema pembiayaan dan
investasi. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa semakin banyak

dewan komisaris yang bekerja diperusahaan akan memberikan motivasi
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untuk perusahaan dalam mengungkapan pembiayaan dan investasinya,
semakin banyak dewan komisaris yang bekerja diperusahaan akan
semakin mendorong manajemen perusahaan dalam meningkatkan
pengungkapan dalam kegiatan pembiayaan dan investasi perusahaan
tersebut dan besar kemungkinan ada faktor lain diluar variabel independen
dalam penelitian ini yang memiliki pengaruh besar dalam pengungkapan
tema pembiayaan dan investasi selain dari ukuran dewan komisaris. Hasil
pengujian terdapat di Tabel 4.11 sebagai berikut :

Tabel 4.11

Pengaruh variabel independen terhadap Tema pembiayaan
dan investasi

t Sig. Keterangan
(Constant) 4,947 0,000
UDK 3,230 0,001 Diterima
SIZE 0,324 0,746 Ditolak
PROFIT 1,067 0,287 Ditolak
LDK 1,504 0,134 Ditolak

. Tema Produk dan Jasa

Dilihat dari hasil pengujian yang sudah dilakukan membuktikan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tema
produk dan jasa perusahaan dengan nilai sig. 0,001 > 0,05. Akan tetapi, 3
variabel independen lainnya yaitu ukuran dewan komisaris, profitabilitas,

likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tema produk dan jasa.
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Dari hasil uji ini dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya perusahaan akan
mempengaruhi pengungkapan tema produk dan jasa didalam perusahaan
tersebut. Semakin besar perusahaan maka akan menerima banyak tuntutan
dari pihak konsumen mengenai produk ataupun jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan, sehingga perusahaan harus mengungkapkan tema produk dan
jasa dalam rangka memberikan penjelasan kepada konsumen bagaimana
kualitas maupun keamanan produk dan jasa yang mereka tawarkan. Hal ini
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen kepada perusahaan untuk
terus berlangganan dengan produk ataupun jasa yang ada didalam
perusahaan tersebut. Akan tetapi, ukuran perusahaan tidak bisa menjadi
ukuran mutlak dalam menilai tingkat pengungkapan tema produk dan jasa
suatu perusahaan. Dalam perusahaan terdapat banyak kondisi yang bisa
memotivasi ataupun mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan tema
produk dan jasa, dimana kondisi tersebut belum ada didalam penelitian ini.

Hasil pengujian terdapat di tabel 4.12 sebagai berikut :

Tabel 4.12
Pengaruh variabel independen terhadap pengungkapan Tema produk dan
jasa
t Sig. Keterangan
(Constant) -0,416 0,678
UDK 1,764 0,079 Ditolak
SIZE 3,391 0,001 Diterima
PROFIT -0,029 0,977 Ditolak
LDK -0,062 0,951 Ditolak
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c. Tema karyawan

Dilihat dari hasil pengujian yang sudah dilakukan membuktikan bahwa
tidak terdapat variabel independen yang berpengaruh terhadap
pengungkapan tema karyawan. Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa
perusahaan memiliki kepedulian yang tinggi kepada karyawannya dalam
bentuk menjelaskan semua aktivitas karyawan didalam perusahaan dalam
rangka menjadi bukti kepada masyarakat ataupun pihak luar bahwa
perusahaan bertanggungjawab pada kesejahteraan karyawannya. Hasil
pengujian terdapat di tabel 4.13 sebagai berikut :

Tabel 4.13

Pengaruh variabel independen terhadap pengungkapan
Tema karyawan

t Sig. Keterangan
(Constant) 3,726 0,000
UDK 0,748 0,455 Ditolak
SIZE -0,220 0,826 Ditolak
PROFIT 0,724 0,470 Ditolak
LDK -0,174 0,862 Ditolak

d. Tema masyarakat
Dilihat dari hasil pengujian yang sudah dilakukan membuktikan bahwa
ukuran perusahaan nilai sig. (0,000 < 0,05) dan profitabilitas nilai sig.
(0,039 < 0,05). Akan tetapi lain halnya dengan variabel ukuran dewan
komisaris dan likuiditas yang tidak berpengaruh dengan pengungkapan

tema masyarakat. Tema masyarakat diungkapkan oleh suatu perusahaan
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dengan salah satu tujuan yaitu untuk menjelaskan kepada pihak luar bahwa

perusahaan sudah menjalankan banyak kegiatan dalam rangka membantu

masyarakat sekitar tempat perusahaan tersebut berada. Sehingga semakin

besar perusahaan akan mendorong perusahaan untuk mengungkapkan

tanggungjawab sosialnya sehingga perusahaan bisa hidup rukun dengan

masyarakat sekitar. Hasil pengujian terdapat di tabel 4. 14 sebagai berikut:
Tabel 4.14

Pengaruh variabel independen terhadap pengungkapan
Tema masyarakat

t Sig. Keterangan
(Constant) -2,016 0,045
UDK 0,175 0,862 Ditolak
SIZE 4,336 0,000 Diterima
PROFIT 2,069 0,039 Diterima
LDK 0,939 0,349 Ditolak

. Tema lingkungan

Dilihat dari hasil pengujian yang sudah dilakukan membuktikan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tema lingkungan suatu
perusahaan. Akan tetapi lain halnya dengan ukuran dewan komisaris,
ukuran perusahaan dan likuiditas yang tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tema lingkungan. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan
yang menghasilkan laba tinggi akan memberikan pertanggungjawaban
yang baik kepada lingkungan sekitarnya. Hasil pengujian terdapat di tabel

4.15 sebagai berikut :
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Tabel 4.15
Pengaruh variabel independen terhadap pengungkapan
Tema lingkungan

t Sig. Keterangan
(Constant) 1,148 0,252
UDK 0,309 0,757 Ditolak
SIZE 1,782 0,076 Ditolak
PROFIT 2,081 0,038 Diterima
LDK -0,115 0,908 Ditolak

f. Tema tata kelola perusahaan

Dari hasil pengujian yang sudah dilakukan membuktikan bahwa ukuran
dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh
terhadap pengungkapan tema tata kelola perusahaan. Akan tetapi,
likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tema tata kelola
perusahaan. Uji statistik yang sudah dilakukan ini dapat disimpulkan
bahwa semakin besar ukuran dewan komisaris dan ukuran perusahaan
serta semakin tinggi profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan
tersebut akan mendorong untuk tingkat pengungkapan tema tata kelola
perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan karena perusahaan akan semakin
terlihat sempurna dengan mengungkapkan tata kelola perusahaan yang
lengkap serta menambabh nilai perusahaan tersebut di mata publik ataupun
beberapa pihak yang berkepentingan. Hasil pengujian terdapat di tabel

4.16 sebagai berikut :



Tabel 4.16
Pengaruh variabel independen terhadap pengungkapan
Tema tata kelola perusahaan

t Sig. Keterangan
(Constant) 4,888 0,000
UDK 2,251 0,025 Diterima
SIZE 3,400 0,001 Diterima
PROFIT 3,195 0,002 Diterima
LDK 0,052 0,959 Diterima




